5.1

BAB V
PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan analisis data yang telah dikemukakan pada

bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal, sebagai berikut:

5.1.1 Kesimpulan Umum

a)

b)

Dalam pemberitaan peristiva DPS diterapkan teknik eksklusi untuk
menghilangkan/ menyembunyikan pihak-pihak yang terlibat dalam peritiwa.

Dalam pemberitaan peristiwva DPS juga diterapkan teknik inklusi untuk
mengedepankan beberapa aktor yang terlibat dalam peristiwa tersebut dan

menggambarkan secara buruk pihak lainnya.

5.1.2 Simpulan Khusus

a)

b)

d)

Strategi pasivasi yang digunakan dalam pemberitaan telah menghilangkan
orang/subjek yang memecat oknum dosen UNG; menghilangkan tindakan
aktif oknum dosen yang melecehkan mahasiswi; menghilangkan tindakan
aktif mahasiswi yang berusaha melindungi diri atas perbuatan oknum dosen;
dan menghilangkan wartawan yang mengambil foto Arif Muliyanto;

Strategi nominalisasi yang digunakan dalam pemberitaan telah
mendramatisasi peristiwa karena tidak digambarkan secara jelas siapa yang
bertindak di dalam peristiwa. Ungkapan nominal tersebut yaitu: “dugaan”,
“pelecehan” dan “pengambilan”.

Strategi  diferensiasi yang digunakan dalam pemberitaan tidak
menggambarkan secara eksplisit bentuk kekerasan yang diungkapkan oleh
pihak media GP; mereduksi makna peristiva DPS; untuk memaklumi
tindakan oknum dosen; dan membuat pembelaan/penentangan atas tindakan
oknum dosen RL.

Strategi abstraksi menggambarkan ketidak jelasan data dalam pemberitaan;
menggeneralisasi pelaku yang mengambil foto Arif Muliyanto dan memberi

peluang pembelaan pada oknum dosen RL sekaligus memburukkan posisi
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f)

9)

h)

5.2

mahasiswi karena dapat dicap mau menuruti keinginan asusila dosennya.
Ungkapan-ungkapan abstrak tersebut, yaitu: ‘“beberapa”, ‘“sejumlah
wartawan” dan “berulang-ulang kali”.

Strategi kategorisasi yang digunakan dalam pemberitaan telah memburukkan
posisi mahasiswi karena harus menerima sanksi tegas dari rektorat UNG;
untuk memaklumi tindakan oknum dosen yang melecehkan mahasiswi karena
masih dalam naluri manusiawi; dan melibatkan pembaca berita untuk kaget
serta terperangah atas peristiwa DPS.

Strategi identifikasi yang digunakan dalam pemberitaan untuk mengarahkan
perhatian pembaca agar lebih bersimpatik pada nasib oknum dosen dan nasib
akademik kampus UNG, mengaburkan sebab/awal peristiwa DPS; mereduksi
makna tindakan RL; mendramatisasi peristiwa DPS; membatasi sebab
pemecatan RL, memperburuk peristiwa DPS; membesar-besarkan lingkup
peristiwa DPS; menggambarkan ketakberdayaan mahasiswi; dan membuat
pembelaan atas tindakan RL.

Strategi  indeterminasi yang digunakan dalam pemberitaan dapat
memperbesar lingkup peristiwa serta pelaku dan korban yang terlibat dalam
peristiwa DPS.

Strategi Asimilasi yang digunakan dalam pemberitaan dapat memperbesar
lingkup pelaku dan korban yang terlibat dalam peristiwva DPS dan
menggambarkan ketidakjelasan kasus yang dimaksudkan dalam TB2.

Strategi Asosiasi yang digunakan dalam pemberitaan dapat mendramatisasi
peristiwa DPS dan memperbesar lingkup peristiwa DPS yang awalnya hanya
terjadi antara oknum dosen dengan mahasiswi berubah menjadi dalam

lingkup masyarakat Gorontalo dan lingkup negara Indonesia.
Saran-Saran

Memperhatikan kemungkinan kekurangan dan keterbatasan dalam

penelitian ini serta perbaikannya ke depan, peneliti mengemukakan beberapa

saran sebagai berikut:
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1)

2)

3)

4)

Untuk memahami kompleksitas makna teks secara universal, maka penelitian
analisis wacana dengan paradigma kritis perlu terus dilakukan secara lebih
teliti.

Penelitian ini dapat dikembangkan dengan metode intertekstual,
membandingkan pemberitaan DPS di harian GP dengan harian lain misalnya
harian Radar Gorontalo atau media massa lainnya yang banyak diterbitkan
secara online.

Kepada pihak media Gorontalo Post diharapkan untuk tidak menggeneralisasi
peristiwva dalam pemberitaannya sebagaimana yang tampak dari hasil
penelitian ini. Selain itu, pemberitaan juga harus disajikan secara berimbang
dengan menghadirkan pendapat dari berbagai sumber yang digambarkan
dalam pemberitaan.

Pembelajarana dan pemahaman struktur teks wacana bagi siswa di sekolah,
khususnya pada mata pelajaran bahasa Indonesia diharapkan dapat dilakukan
dengan paradigma kritis agar siswa bisa berpikir secara terstruktur

sebagaimana halnya dalam memahami struktur kehidupan di masyarakat.
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